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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang kesulitan belajar membaca siswa dalam
memahami teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 11 SD
Negeri 123 Palembang. Keterampilan membaca dan memahami suatu bacaan
sangat penting bagi penuntut ilmu sebagian besar orang memproleh informasi dan
pengetahuan melalui bacaan. Penelitian ini mendeskripsikan tetang kesulitan
siswa dalam memahami teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa
kelas Il A SD Negeri 123 Palembang, faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar siswa dalam memahami teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia
di kelas Il A SD Negeri 123 Palembang, dan solusi dalam menangani kesulitan
belajar siswa dalam memahami teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia
di kelas Il A SD Negeri 123 Palembang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yakni metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Dengan hasil
penelitin yaitu, kesulitan belajar siswa dalam memahami teks bacaan pada
pemebelajaran bahasa Indonesia siswa kelas Il A SD Negeri 123 Palembang
bahwa siswa sulit menggidentifikasi huruf, sulit membaca penggabungan huruf,
sulit merangkai huruf dalam susunan kata dan kalimat, dan tidak memperhatikan
tanda baca. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa dalam memahami
teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas Il A SD Negeri 123
Palembang terdapat 3 faktor yaitu, faktor dalam diri siswa, faktor materi
pembelajaran, dan faktor kesibukan orang tua. Solusi dalam menangani kesulitan
belajar siswa dalam memahami teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia
di kelas Il A SD Negeri 123 Palembang dengan 4 cara yaitu, mengulas bersama
isi teks bacaan, melakukan program pembelajaran, memberikan apresiasi kepada
siswa, dan melakukan kerjasama antar orang tua dan guru.

Kata kunci: Kesulitan Belajar Siswa, Teks Bacaan
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ABSTRACT

This thesis discusses students' reading difficulties in understanding
reading texts in Indonesian language learning for second grade students at SD
Negeri 123 Palembang. The skill of reading and understanding a text is very
important for students of knowledge, most people obtain information and
knowledge through reading. This study describes students' difficulties in
understanding reading texts in Indonesian language learning for class Il A
students at SD Negeri 123 Palembang, factors that influence students' learning
difficulties in understanding reading texts in learning Indonesian in class Il A SD
Negeri 123 Palembang, and solutions for dealing with students’ learning
difficulties in understanding reading texts in Indonesian language learning in
class 1l A SD Negeri 123 Palembang. The method used in this study is a
gualitative research method with data collection techniques used namely
observation, interviews, tests, and documentation. With the results of the study,
namely, students' learning difficulties in understanding reading texts in
Indonesian language learning for class Il A students at SD Negeri 123
Palembang that students find it difficult to identify letters, have difficulty reading
combinations of letters, find it difficult to arrange letters in words and sentences,
and do not pay attention to punctuation. Factors that influence students' learning
difficulties in understanding reading texts in Indonesian language learning in
class Il A SD Negeri 123 Palembang, there are 3 factors, namely, factors within
students, learning material factors, and parents' busy factors. Solutions for
dealing with students' learning difficulties in understanding reading texts in
Indonesian language learning in class Il A SD Negeri 123 Palembang in 4 ways,
namely, reviewing together the contents of reading texts, carrying out learning
programs, giving appreciation to students, and collaborating between parents
and teachers .

Keywords: Student Learning Difficulties, Reading Text
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan ketrampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan
mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu atau proses
memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensional,
kontak manusia dengan alam diistilahkan dengan pengalaman
(experience). Pengalaman yang terjadi berulang kali melahirkan
pengetahuan (knowledge). Defisini ini merupakan definisi umum dalam
pembelajaran sains secara konvensional, dan beranggpan bahwa
pengetahuan sudah terserak di alam, tinggal bagaimana siswa atau
pembelajar  berekplorasi, menggali dan menemukan kemudian
mengambilnya, untuk memperoleh pengetahuan.t

Belajar adalah suatu aktivitas yang membutukan bahan
pembelajaran untuk mempelajari dan memproses sesuatu sehingga
menghasilkan perkembangan kecedasan dan pola pikir. Pembelajaran
yang berkualitas tentu menjadi peran penting dalam melakukan suatu
proses untuk menjadi lebih baik. Pembelajaran dijenjang pendidikan
menjadi peran penting dalam melakukan suatu proses.

Pembelajaran merupakan kegiatan yang mengandung serangkaian

perbuatan guru dan peserta didik atas hubungan timbal balik yang

! Suryono dan Hariyanto, Belajar dan Pengajaran: Teori dan Konsep Dasar. (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2014), him 9



berlansung dalam suatu edukatif untuk mencapai tujuan tertentu?. Proses
pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan. Kegiatan
pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan peserta
didik.> Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus
memperhatikan faktor peserta didik dan perkembanganya.*

Sumber belajar merupakan komponen yang sangat penting untuk
keberhasilan suatu proses pembelajaran.> Pemilihan mata pelajaran yang
tepat dan efisien dapat membuat peserta didik menjadi lebih berkembang.
Dalam pelaksanaan pembelajaran sendiri tidak telepas dari komunikasi
dan interaksi kepepada peserta didik, Pemilihan bahasa yang tepat menjadi
pertimbangan utama dalam melakukan suatu proses pembelajaran.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu identitas bangsa Indonesia
sehingga mata pelajaran bahasa Indonesia memiliki posisi yang strategis
dalam kurikulum sekolah. Mata pelajaran ini bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai
dengan etika yang berlaku, meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa, menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia sebagai

khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.®
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Mata pelajaran bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam
pembelajaran selain sebagai bahasa nasional bahasa Indonesia juga
memiliki berbagai kaidah dan sumber-sumber pembelajaran. Mata
pelajaran bahasa Indonesia memiliki pelajaran dasar yang sangat penting
seperti konsonan huruf, teks bacaan, dan tulisan yang sangat bermanfaat
bagi pesserta didik. Mata pelajaran bahasa Indonesia juga bermanfaat bagi
pesrta didik dalam melakukan pembelajaran membaca karena banyak teks
bacaan yang digunakan dimata pelajaran bahasa Indonesia.

Sebelum mempelajari bahasa Indonesia tentu peserta didik harus
lah terlebih dahulu mengetahui apa yang terkandung dalam pembelajaran
bahasa Indonesia jadi peserta didik diwajibkan dapat memahami isi dari
teks bacaan yang menjadi bahan pembelajaran. Untuk memahami teks
bacaan tentunya peserta didik harus bisa membaca.

Membaca menjadi suatu keterampilan yang dilakukan di SD/MI.
Jika peserta didik pada usia sekolah permula tidak segera memiliki
kemampuan membaca, maka peseta didik akan mengalami banyak
kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas
berikutnya.’

Membaca sangat berkaitan erat dengan aktivitas belajar sehingga
tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Kemampuan membaca
merupakan sesuatu yang penting dalam suatu masyarakat tepelajar. Hal ini
dikarenakan sebagian besar ilmu pengetahuan diproleh dengan membaca.

Manusia dapat mengetahu banyak hal secara cepat dan modern melalui

" Elvina, Peningkatan Aktivitas dan Proses Keterampilan Membaca Intensif dengan
Strategi Preview, Question, Read, Self-Recitation, Test (PQRST), Pandas: Jurnal IImiah
Pendidikan Dasar, Vol I11 No. 1, 2018. him 35-36



membaca sehingga manusia tidak ketinggalan zaman.®

Meskipun tujuan akhir membaca adalah untuk memahami isi
bacaan yang dimana pengeritian membaca pemahaman merupakan suatu
keterampilan membaca yang berada pada urutan lebih tinggi. Membaca
pemahaman adalah membaca secara kognitif (membaca untuk
memahami). Dalam membaca pemahaman, pembaca dituntut mampu
memahami isi bacaan.®

Tujuan semacam itu ternyata belum dapat sepenuhnya dicapai oleh
anak-anak, terutama pada saat awal belajar membaca. Banyak anak yang
dapat membaca secara lancar suatu bahan bacaan tetapi tidak memahami
isi bacaan tersebut ini menunjukan bahwa kemampuan membaca bukan
hanya terkait erat dengan kematangan gerak mata tetapi juga tahap
perkembangan kognitif.1°

Keterampilan membaca dan memahami suatu bacaan sangat
penting bagi penuntut ilmu. Sebagian besar orang memproleh informasi
dan pengetahuan melalui bacaan. Membaca merupakan suatu penelitian
dan keterampilan, karena suatu keterampilan maka membaca itu bisa
dikembangkan dengan banyak berlatih keterampilan membaca sudah
seharusnya menjadi keterampilan yang perlu dan penting dikuasai oleh

semua orang.!!
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Banyak peserta didik yang sudah mahir dalam membaca akan
tetapi tidak bisa memahami isi bacaan hal ini dikarenakan persta didik
hanya belajar membaca saja tetapi tidak mengetahui makna yang
terkandung pada isi bacaan yang di baca. Hal tersebut sering terjadi pada
pesrta didik di sekolah dasar kelas rendah atau terjadi pada perserta didik
dalam membaca permula. Dalam membaca permula pesrta didik di
pekernalkan pada huruf dan ejaan dalam membaca.

Metode eja adalah metode belajar membaca yang dimulai dari
mengeja huruf demi huruf. Pembelajaran metode eja terdiri dari
pengenalan huruf A sanpai dengan huruf Z dan pengenalan kata melalui
proses mendengarkan bunyi konsonan huruf.!? Akan tetapi masih banyak
perta didik mengelami kesulitan dalam membaca permula, mulai dari
penyebutan kata, dan kekeliruan terhadap huruf yamg membuat pesrta
didik sulit dalam memahami isi bacaan.

Berdasarkan hasil penelitian skripsi Kurniah, penerapan metode
eja terhadap kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas awal
menunjukkan hasil yang baik. Metode eja efekti dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan. Kemampuan permulaan setelah
diterapkan metode eja memilik rata-rata 82,3. Bedasarkan perhitungan
data yang telah dilakukan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
memiliki peningkatan yang cukup baik, dengan menerapkan metode eja
kemampuan membaca permulaan di kelas awal peserta didik yang

berkesulitan membaca mengalami peningkatan. Peningkatan itu

12 Silvi Sundari dkk, Penggunaan Metode Eja dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis
Tanda Baca pada Siswa Berkesulitan Belajar di SMP Pembangunan Kota Cilegon, Jurnal
Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 7 No. 1, 2019. him 26



ditunjukan dengan kempuan mereka dalam mengenal simbol huruf, suku
kata, kata dan kalimat. Artimya metode eja ini tepat diterapkan untuk
menangani peserta didik yang berkesulitan membaca.'® Jadi, metode eja
adalah metode yang tepat untuk perserta didik dalam melakukan
pemahaman pada isi bacaan.

Terkait dengan pemahaman isi bacaan banyak peserta didik yang
sudah dapat membaca dengan lancar tepapi tidak bisa memahami isi
bacaan yang di baca. Seperti peserta didik menggunakan metode eja
mereka bisa membaca dan mengeja kata dan huruf dalam bacaan tersebut
tetapi, hanya bisa membaca saja tidak dengan memahami makna yang
terkandung dalam bacaan, hal tersebut sering terjadi karena peserta didik
baru membaca permula.

Dalam usaha memproleh pemahaman terhadap teks, pembaca
menggunakan strategi tertentu. Pemilihan strategi berkaitan denngan
faktor-faktor yang terlibat dalam pemahaman, yaitu membaca teks dan
konteks. Dalam teori membaca dikenal beberapa strategi membaca. Pada
dasarnya, strategi membaca menggambarkan bagaimana pembaca
memproses bacaan sehingga dia memproleh pemahaman terhadap bacaan
tersebut.*

Pemahaman membaca pada perserta didik masih cukup rendah
terutama pada jenjang sekolah dasar kelas rendah. Hal ini dikarenakan

keantusiasan peserta didik dalam belajar membaca mereka hanya belajar

13 Kurniah, Penerapan Metode Eja Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan di Kelas
Awal Pada Peserta Didik MIN Simullu Kabupaten Majene, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin
Makassar), 2018. him 60
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saja dan kurang berani dalam mengemukan isi pemahaman yang di baca,
sehingga banyak peserta didik yang sudah dapat mebaca huruf dan kata
dengan benar tetapi, tak banyak peserta didk tidak memahami isi bacaan
yang dibaca. Hal tersebut bila terus-menerus terjadi maka akan
menyulitkan bagi pesrta didik dalam melakukan pembelajaran. Karena
pada dasarnya tujuan pembelajaran adalah memahami apa yang dipelajari.

Melalui observasi di SD Negeri 123 Palembang pada bulan Juni
lalu ditemukan bahwa kemampuan siswa kelas 11 SD dalam menguasai
pembelajaran membaca cukup baik tetapi belum100% lancar. Hal ini
dapat dilihat dari keterbatasan dan kesulitan mereka dalam
mengidentifikasi huruf, merangkai huruf dalam susunan kata, kurang
memperhatikan tanda baca, sering membalik huruf, mengubah Kata,
menghilangkan huruf dalam susunan kata, masih mengeja terbata-bata,
sering megucapkan kata yang salah, sulit konsentrasi dan tidak memahami
isi bacaan yang diberikan. Sebagian siswa kelas Il SD Negeri 123
Palembang ada yang sudah memahami teks bacaan dan sebagian belum
memahami teks bacaan. SD Negeri 123 Palembang sudah menerapkan
metode eja tetapi masih ada beberapa siswa yang mungkin salah membaca
huruf, menyusun huruf dan merangkai kata.'®

Bedasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan mengkaji
lebih lanjut terkait pemasalahan tersebut dengan menggunakan penelitian

kualitatif lapangan dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Dalam

15 Observasi di SD Negeri 123 Palembang, 13 Juni 2022



Memahami Teks Bacaan Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa

Kelas Il SD Negeri 123 Palembang”.

. ldentifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut.

1.

Kemampuan membaca siswa kelas 1l SD Negeri 123 Palembang
belum 100% lancar.

Siswa kelas 1l SD Negeri 123 Palembang kesulitan mengidentifikasi
huruf dan merangkai huruf dalam susunan kata.

Siswa kelas Il SD Negeri 123 Palembang kurang memperhatikan
tanda baca pada saat membaca.

Kesuliatan siswa kelas 11 SD Negeri 123 Palembang dalam memahami
teks bacaan yang diberikan.

SD Negeri 123 Palembang sudah merapkan metode eja tetapi, siswa

masih kesulitan dalam menyusun huruf dan merangkai kata.

. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan

masalah untuk penelitian ini sebagai berikut.

1.

Bagaimana kesulitan belajar siswa dalam memahami teks bacaan pada
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas Il A SD Negeri 123
Palembang?

Apa saja faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa dalam



memahami teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas Il
A SD Negeri 123 Palembang?

Bagaimana solusi dalam menangani kesulitan belajar siswa dalam
memahami teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas Il

A SD Negeri 123 Palembang?

D. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan

yang dimaksudkan, maka skripsi ini membataskan ruang lingkup

penelitian selain dari pembahasan:

1.

2.

Analisis kesulitan belajar siswa dalam memahami teks bacaan
Penelitian ini terfokuskan kepada siswa kelas 1l A SD Negeri 123
Palembang.

Mata pelajaran pada penelitian ini terfokus pada mata pelajaran bahasa

Indonesia.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

1.

Untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam memahami teks
bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas Il A SD
Negeri 123 Palembang.

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa
dalam memahami teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia di

kelas Il A SD Negeri 123 Palembang.
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3. Untuk mengetahui solusi dalam menangani kesulitan belajar siswa
dalam memahami teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia di

kelas Il A SD Negeri 123 Palembang..

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan kajian dalam mengembangkan pemahaman siswa terhadap teks
bacaan dan kualitas membaca di sekolah.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran yang positif dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
yang bermanfaat bagi :
a. Bagi siswa
Untuk menumbuhkan kesadaran bahwa dengan belajar
membaca dapat mengembangkan kecerdasan intelektual,
emosional, dan spiritual sebagai instrumen untuk membentuk
pribadi positif.
b. Bagi guru
Dapat memperoleh masukan-masukan yang berguna untuk
peningkatan proses pembelajaran yang lebih baik dan bahan acuan
dalam mengatasi permasalahan serupa.

c. Bagi sekolah
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SD Negeri 123 Palembang, khususnya Kepala sekolah,
Guru, dan tenaga pendidik untuk lebih memperhatikan kualitas
membaca pada siswa dan dapat memberikan sumbangan pemikiran
yang possitif untuk dapat menjadi lebih baik.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang penulis terima
selama di bangku perkuliahan, khususnya untuk menambah
wawasan dan pengetahuan penulis tentang kesulitan siswa dalam
memahami teks bacaan dengan menerapkan metode eja pada mata
pelajaran bahasa indonesia. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam
dengan topik dan fokus serta setting yang lain untuk memperoleh
perbandingan sehingga memperkaya temuan-temuan penelitian

yang bermanfaat bagi siswa dan dunia pendidikan.

G. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah proses kegiatan dan membaca bahan-
bahan pustaka seperti buku-buku atau dokumen-dokumen, mempelajari
dan menilai prosedur dari hasil penelitian sejenis yang perna dilakukan
orang lain, serta mempelajari laporan-laporan hasil observasi dan hasil
survei tentang masalah yang akan diteliti.®
Terkait penelitian ini penulis akan menyajikan beberapa tijauan karya

tulis ilmiah sebelumnya dan referensi terkait penelitian yang penulis

16 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2015), him 205.
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lakukan untuk mengetahui persamaaan dan perbedaan pada penelitian

sebelumnya. Terdapat beberapa karya tulis ilmiah yang mendukung dan

sesuai dengan penilitian yang dilakuan, yaitu sebagai berikut:

1. Aisyah (2016), dalam penelitian skripsinya berjudul: “Problematika
Pemahaman Teks Bacaan Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa
Kelas IV MI lanatusshibyan Semarang Tahun Ajaran 2015/2016”
dengan hasil penelitian sebagai berikut:

Hasil penelitian: Problematika yang ada pada siswa kelas IV Ml
lanatusshibyan Semarang adalah masih banyak siswa membaca yang
kurang memperhatikan tanda baca, belum mengenal makna
kata/pengertian sedehana dalam bacaan, kecepatan membaca yang
kurang fleksibel, belum bisa mengembangkan imajinasi visual, belum
bisa mengenal organisasi karangan, belum bisa menemukan ide pokok
dalam bacaan, dan dari hasil tersebut dapat diproleh kesimpulan
bahwa siswa kelas IV Ml lanatusshibyan kemampuan memahami teks
bacaan masih dibawah rata-rata.’

Persamaan: bertujuan untuk menganalisis proses dan hasil
kesulitan siswa dalam memahami teks bacaan, dengan menggunakan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dan mengetahui kesulitan siswa dalam mengeja dan memahami
makna pada teks bacaan.

2. Alninda Rizka Isfihananti (2016), dalam penelitian skripsinya

berjudul: “Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Pembelajaran

17 Aisyah, Problematika Pemahaman Teks Bacaan Pada Pelajaran Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV MI lanatusshibyan Semarang Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi (Semarang: UIN
Walisongo), 2016. him 82
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Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SD Negeri Gugus Dieng Kecamatan
Bulu Kabupaten Temanggung” dengan hasil penelitian sebagai
berikut:

Hasil penelitian: Dari hasil kemampuan membaca pemahaman
dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas IV SD Negeri Gugus Dieng Kecamatan Bulu Kabupaten
Temanggung dalam kriteria baik. Hal tersebut dapat dilihat melalui
perolehan skor rata-rata kemampuan membaca pemahaman sebesar
35,27 (72%).18

Persamaan: penelitian sama-sama memfokuskan kemampuan
pemahaman membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

3. Maya Umi Widasari (2017), dalam penelitian skripsinya berjudul:
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
Melalui Metode PQ4R Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas IV
MI Islamiyah Sumberrejo Batanghari Lampung Timur Tahun
Pelajaran 2016/2017” dengan hasil penelitian sebagai berikut:

Hasil penelitian: Dari hasil penelitian, tingkat ketuntasan
kemampuan membaca pemahaman siswa pada siklus | diketahui
pretest sebesar 25%, dan posttest sebesar 41,67% sedangkan pada
siklus 11 tingkat ketuntansan membaca pemahaman siswa pada pretest
sebesar 58,33% dan pottest sebesar 75%. Jadi tingkat ketuntasan
kemampuan membaca pemahaman siswa dari siklus | dan siklus Il

terjadi peningkatan 33,33%, maka target yang diinginkan telah

18 Alninda Riska Isfahananti, Kemampuan Membaca Pemahaman pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SD Negeri Gugus Dieng Kecamatan Bulu Kabupaten
Temanggung, Skripsi (Semarang: UNNES), 2016. him 114
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tercapai untuk ketuntasan kemampuan membaca pemahaman siswa,
karena pada akhir siklus telah mencapai sesuai target yang ditentukan
yaitu 75%.%°

Perbedaan: penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif
dan mengetahui pemahaman membaca melalui metode PQ4R pada
siswa.

4. Kurniah (2018) dalam penelitian skripsinya berjudul: “Penerapan
Metode Eja Terhadap Kemampuan Membaca Permula Di Kelas Awal
Pada Peserta Didik MIN Simullu Kabupaten Majene” dengan hasil
penelitian sebagai berikut:

Hasil penelitian: Penerapan metode eja terhadap kemampuan
membaca permulaan peserta didik kelas awal menunjukkan hasil yang
baik. Metode eja efekti dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan. Kemampuan permulaan setelah diterapkan metode eja
memilik rata-rata 82,3. Bedasarkan perhitungan data yang telah
dilakukan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa memiliki
peningkatan yang cukup baik, dengan menerapkan metode eja
kemampuan membaca permulaan di kelas awal peserta didik yang
berkesulitan membaca mengalami peningkatan. Peningkatan itu

ditunjukan dengan kempuan mereka dalam mengenal simbol huruf,

1% Maya Umi Widasari, Upacay Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman
Siswa Melalui Metode PQ4R pada Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV MI Islamiyah
Sumberejo Batanghari Lampung Timur Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi (Lampung: IAIN
METRO), 2017. him 76
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suku kata, kata dan kalimat. Artimya metode eja ini tepat diterapkan
untuk menangani peserta didik yang berkesulitan membaca.?°

Persamaan: penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dan menerapkan metode eja untuk mengatasi kesulitan
membaca permula pada siswa.

5. Annisa Tahara (2020), dalam penelitian skripsinya berjudul:
“Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Menggunakan
Media cerita Bergambar Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas
IV SDN 149 Baku-Baku Kabupaten Luwu Utara” dengan hasil
penelitian sebagai berikut:

Hasil penelitian: Hasil kemampuan membaca pemahaman siswa
diketahui bahwa nilai rata-rata siswa adalah 60,2 dan persentase
ketuntasan 45%. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil kemampuan
membaca pemahaman pada siklus | belum memproleh kriteria
ketuntasan minimal, nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan
menjadi 79.7 serta persentase ketuntasan meningkat 95%. Hasil
kemampuan membaca pemahaman siklus 1l menunjukkan nilai rata-
rata telah mencapai kategori ketuntasan. Pada siklus Il mengalami
peningkatan dikarenakan siswa sudah terbiasa serta sering dilatih oleh

guru untuk menggunakan media cerita bergambar.?

20 Kurniah, Penerapan Metode Eja Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan di Kelas
Awal Pada Peserta Didik MIN Simullu Kabupaten Majene, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin
Makassar), 2018. him 60

2L Annisa Tahara, Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Menggunakan Media
Cerita Bergambar Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 149 Baku-Baku
Kabupaten Luwu Utara, Skripsi (Palopo: Universitas Cokroaminoto Palopo), 2020. him 49
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Perbedaan: Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif
dan mengetahui pemahaman membaca siswa dengan menggunakan
media cerita bergambar.

6. Intan Ayu Tusfiana (2020), dalan artikel ilmiahnya berjudul:
“Kesulitan Membaca Pemahaman Siswa SD” dengan hasil penelitian
sebagai berikut:

Hasil penelitian: Pada data kesulitan membaca pemahaman pada
teks bacaan sebagian sudah sesuai dengan dengan teori yang telah
dikemukakan oleh beberapa tokoh, peserta didik mengalami kesulitan
membentuk konsep dan mengembangkan kedalam unit-unit semantik,
kesulitan dalam relasi semantik, kesulitan dalam mengingat kembali
isi bacaan dan kesulitan dalam kemantapan arti dari suatu kata baru.??

Persamaan: Penelitian sama-sama memfokuskan pada kesulitan
siswa dalam pemahaman teks bacaan dan mengunakan metode

penelitian kualitatif dalam memproleh data.

22 Intan Ayu Tusfiana, Kesulitan Membaca Pemahaman Siswa SD, Prosiding Konferensi
llmiah Dasar, Vol. 2, 2621-8097, 2020. him 84



BAB I1

KERANGKA DASAR TEORI

A. Kesulitan Belajar Siswa
1. Pengertian Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar adalah ketidakmampuan belajar, istilahnya
difungsi otak minimal atau gangguan neurolgist. Sedangkan menurut
Clement dalam Yulinda, kesulitan belajar adalah kondisi dimana anak
dengan kemampuan intelegensi rata-rata atau di atas rata-rata, namun
memiliki ketidakmampuan atau kegagalan dalam belajar atau yang
berkaitan dengan hambatan dalam proses presepsi, konseptualisasi,
berbahasa, memori, serta pemusatan pehatian, penguasan diri, dan
fungsi integrasi sensori motorik.?

Menurut Eka, secara garis besar kesulitan belajar dapat
diklasifikasikan dalam dua kelompok: kesulitan belajar yang
berhubungan dengan perkembangan dan kesulitan belajar akademik.
Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan mencakup
gangguan motorik dan persepsi, kesulitan belajar bahasa dan
komunikasi, dan kesulitan belajar penyesuaian perilaku sosial.
Sedangkan kesulitan belajar akademik menunjuk pada adanya
kegagalan pencapaian prestasi akademik yang sesuai dengan kapasitas

yang diharapkan.?*

23 Yulinda Erma Suryani, Kesulitan Belajar, Magistra No. 73 ISSN 2015-9511, 2010.
him 33-34

24 Eka Khairani Hasibuan, Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa pada Pokok
Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar di SMP Negeri 12 Bandung, Axiom: Vol.7, No.1,2018. him 22
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Sedangkan menurut Atieka, kesulitan belajar siswa ditunjukan
dengan adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil
belajar, dan dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis,
sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi siswa yang
dicapainya berada di bawah semestinya.?® Jadi dapat disimpulkan
bahwa kesulitan belajar dapat mempengaruhi proses belajar siswa
sehingga siswa sulit mencerna pembelajaran.

2. Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Siswa

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar antara lain:
faktor intern (faktor dari dalam diri anak itu sendiri) dan faktor ekstern
(faktor dari luar anak), yang meliputi cara mendidik anak oleh orang
tua mereka di rumah dan faktor guru di sekolah, kemudian alat-alat
pembelajaran, kondisi tempat belajar, kurikulum dan lain-lain.?®

Menurut Eka, faktor- faktor yang mempengaruhi belajar dapat
digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal.

a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berada didalam diri
individu yang sedang belajar. Faktor ini meliputi:
1) Faktor jasmani, misalnya kesehatan dan cacat tubuh.
2) Faktor psikologis, misalnya minat, bakat, dan motif

pribadi.

25 Nurul Atieka, Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok di SMP Negeri 2 Sungkai Utara Lampung Utara, Jurnal Lentera Pendidikan LPPM UM
Metro Vol. 1 No. 1, 2016. him 92

26 |bid, him 92
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3) Faktor kelelahan, misalnya kelelahan jasmani dan

kelelahan rohani.
b. Faktor Eksternal
Faktor internal adalah faktor yang berada diluar diri
individu yang sedang belajar. Faktor ini meliputi:

1) Keluarga, misalnya keadaan ekonomi orang tua,
keharmonisan keluarga, dan latar belakang budaya.

2) Faktor sosial, misalnya metode mengajar, kurikulum, alat
belajar, dan relasi antara siswa dengan siswa.

3) Faktor masyarakat, misalnya kegiatan siswa dalam
masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk

kegiatan masyarakat.?’

B. Pemahaman Teks Bacaan
1. Pengertian Teks Bacaan
Kemendikbud dalam kutipan Ismayani, menyebutkan teks adalah
satuan lingual yang dimediakan secara tulis atau lisan dengan tata
organisasi tertentu untuk mengungkapkan makna secara kontekstual.
Istilah teks dan wancana dianggap sama dan hanya dibedakan dalam
hal bahwa wancana lebih bersifat abstrak dan merupakan realisasi
makna dari teks. Sedangkan pengertian teks yang tercantum dalam
Tesaurus Alfabetis bahasa Indonesia pusat bahasa adalah 1) bacaan,

lektur, pustaka, wancana; 2) manuskrip, naskah, skrip, surat, dan

27 Eka Khairani Hasibuan, Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa pada Pokok
Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar di SMP Negeri 12 Bandung, AXIOM: Vol. VII, No. 1, 2018.
him 20-21
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tulisan.?® Pengetian bacaan menurut kamus bahasa Indonesia adalah
buku dan sebagainya yang dibaca.?® Jadi, dapat disimpulkan teks
bacaan adalah suatu media yang terdapat pada suatu tulisan yang
dibaca.

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang
berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam
tulisan. Hal ini membaca merupakan proses berpikir untuk memahami
isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukan hanya sekedar
melihat kumpulan huruf yang membentuk kata, kelompok kata,
kalimat, paragraf, dan wancana saja, tetapi lebih dari itu bahwa
membaca merupakan kegiatan memahami dan menginterpretasikan
lambang, tanda, dan tulisan yang bermakna sehingga pesan yang
disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca.*

Bond mengemukakan “Membaca merupakan pengenalan simbol-
simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus yang membentuk proses
mengingat tentang apa yang dibaca, untuk membangun suatu
pengertian melalui pengalaman yang telah dimiliki”.!

Membaca bukanlah susatu kegiatan pembelajaran yang mudah.
Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan anak dalam
membaca. Secara umum faktor-faktor tersebut dapat diidentifikasi

seperti guru, siswa, kondisi lingkungan, materi pelajaran, serta teknik

28 R. Mekar Ismayani, Kreativitas dalam Pembelajaran Literasi Teks Sastra, Jurnal
limiah Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Bandung: STKIP Siliwangi, 2017.
him 82

29 S, Wojowasito, Kamus Bahasa Indonesia, (Malang: Penerbit C.V. Pengarang). him 25

%0 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014). him 5

31 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012).
him 158
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mempelajari  materi  pelajaran. Faktor yang terakhir dapat
mempengaruhi  keberhasilan siswa membaca adalah dengan
penguasaan teknik-teknik dalam membaca. Ada banyak teknik
membaca salah satunya ialah kecepatan membaca.3?

Berdasrkan pendapat diatas mengenai pengertian membaca, maka
dapat disimpulkan membaca adalah suatu proses kognitif yang
berupaya untuk menemukan informasi yang terdapat pada tulisan.
Membaca bukan hanya sekedar membaca tulisan tetapi juga
merupakan kegiatan memahami kata, kalimat dan paragraf pada
bacaan agar pesan penulis dapat diterima dengan baik oleh pembaca.

Membaca berguna bagi anak-anak karena membaca merupakan
kegiatan yang penting untuk memasuki dunia pendidikan. Anak sangat
dianjurkan melakukan kegiatan membaca sejak dini agar anak lebih
mudah memahami isi bacaan.

2. Macam-Macam Teks

Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran bahasa Indonesia
menggunakan tesk sebagai sarana pembelajaran. Pada jenjang SD/MI
terdapat 28 jenis teks vyaitu: teks deskritif, teks petunjuk, teks
terimakasih, teks cerita diri, teks diagram/table, teks laporan sedehana,
teks narasi sedehana, teks buku harian, teks lirik puisi, teks permintaan
maaf, teks laporan hasil observasi, teks surat tanggapan pribadi, teks
dongeng, teks permainan, teks dolanan daerah, teks laporan hasil

pengamatan, teks intruksi, teks wawancara, teks cerita pertualangan,

32 Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, Deepublish: Yogyakarta, 2016. him 2
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teks ulasan buku, teks laporan buku, teks penjelasan proses, teks
paparan iklan, teks pantun dan syair, teks narasi sejarah, teks pidato
pasuatif, teks cerita fiksi sejarah, dan teks eksplanasi ilmiah.33

3. Indikator Pemahaman Teks Bacaan

Menurut Rahim dalam kutipan Fauziah, membaca hendaknya
mempunyai tujuan, karena seseorang yan membaca dengan suatu
tujuan cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang
tidak mempunyai tujuan.®*

Menurut Abidin dalam kutipan Fauziah, kemampuan membaca
pemahaman berbeda dengan kemampuan membaca pemula. Dalam
membaca pemahaman terdapat indikator pemahaman yang perlu
diperhatikan untuk menentukan kecapaiaan tujuan pembelajaran.
Beberapa indikator pemahaman yang harus dicapai sebagai berikut:

a. Melakukan, pembaca memberikan respon secara fisik terhadap
perintah membaca.

b. Memilih, pembaca memilih alternatif bukti pemahaman, baik
secara lisan maupun tulisan.

c. Mengalihkan, pembaca mampu menyampaikan secara lisan apa
yang telah dibacanya.

d. Menjawab, pembaca mampu menjawab pertanyaan tentang isi

bacaan.

33 Endah Tri Priyatni, Desain Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014). him 68

3 Fauziah Shafariani Fathonah, Penerapan model POE (Predict-Observe-Explain) untuk
Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV Sekolah Dasar, Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol | No. 1, 2016. him 173
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Mempertimbangkan, pembaca mampu menggaris bawahi atau
mencatat pesan-pesan penting yang terkanung dalam bacaan.
Memperluas, pembaca mampu memperluas bacaan atau
minimalnya mampu menyusun bagian akhir cerita (khusus untuk
bacaan fiksi).

Menduplikasi, pembaca mampu membuat wancana Yyang
dibacanya.

Mengubah, pembaca mampu mengubah wancana ke dalam bentuk

wancana lain yang mengindikasikan adanya proses informasi.*®

C. Pembelajaran Bahasa Indonesia

1. Pengertian Bahasa Indonesia

Menurut Khair dalam Yulianto, bahasa Indonesia adalah alat yang

terpenting dalam menunjang berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi. Penggunaan bahasa Indonesia harus diterapkan secara
konsisten dan benar. Karena bahasa Indonesia digunakan sebagai
identitas nasional dari bangsa Indonesia yang memiliki ciri khas
tersendiri.®® Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah
pembelajaran peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia

yang baik dan benar sesuai dengan tujuan dan fungsinya.®’

% |bid, him 173-174
% Dwi Yulianto, Aninditya Sri Nugraheni, Efektivitas Pembelajaran Daring dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia, DECODE: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi Vol. 1 No.1,

2021. him 39

37 Ummul Khair, Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra di SD dan MI, AR-
RIAYAH: Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 2 No. 1, 2018. him 89
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Berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia, kurikulum 2013
menjelaskan bahwa bahasa adalah penghela ilmu pengetahuan.
Artinya bahasa adalah sarana penyampaian ilmu pengetahuan. Semua
siswa akan membutuhkan kemampuan berbahasa seabagai alat belajar
untuk menguasai berbagai mata pelajaran lain. Dapat dikatakan bahwa
keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuannya
dalam berbahasa. Hal ini karena setiap mata pelajaran pada dasarnya
bertujuan menanamkan informasi kepada siswa, dan informasi berupa
bahasa.®

Pembelajaran bahasa Indonesia sekolah dasar diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan baik,
baik secara lisan maupun tulisan. Disamping itu, dengan pembelajaran
bahasa Indonesia juga diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi siswa
terhadap hasil karya sastra Indonesia. Chaucard Mengatakan “Apabila
seorang anak tidak mengadakan kontak dengan orang lain, maka pada
dasarnya dia bukan manusia, bentuknya manusia tetapi tidak
bermatabat manusia”.3® Pembelajaran bahasa Indonesia disuguhkan
pada peserta didik bertujuan untuk melatih peserta didik terampil
berbahasa dengan menuangkan ide dan gagasanya secara kreatif dan

Kritis.*0

% Heny Subandiyah., Pembelajarna Literasi dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia,
Paramasastra: Jurnal llmiah Bahasa Sastra dan Pembelajarannya 2 (1), 2015. him 112

39 Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia Apresiasi Sastra di Sekolah Dasar, (Bandung:
Remaja Rosdakkarya, 2012). him 3

4 Ummul Khair, Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra di SD dan MI, AR-
RIAYAH: Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 2 No. 1, 2018. him 89
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2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Menurut Anzar, pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis.

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa negara.

c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat
dan kreatif untuk berbagai tujuan.

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual serta kematangan emosional dan sosial.

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.**

3. Materi Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Pembelajaran bahasa Indonesia yang berfungsi sebagai bahasa
nasional dan bahasa negara, memilik dua peran penting dalam
kurikulum yaitu: meningkatkan penguasaan bahasa, dan membentuk
kompetensi literasi. Yang pertama, melalui pembelajaran dapat
ditingkatkan kemampuan siswa dalam menyimak, berbicara,

membaca, dan menulis. Yang kedua, meningkatkan penguasaan

4Safni Febri Anzar., Analisis Kesulitan Belajar Siswa pada Pembeajaran Bahasa
Indonesia di Kelas V SD Negeri 20 Meulaboh Kabupaten Aceh Barat Tahun Ajaran 2015/2016,
Bina Gogik, Vol. 4 No. 1, 2017. hlm 56-57
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keterampilan membaca dan menulis. Kompetensi membaca dan

menulis yang diproleh siswa dari belajar bahasa Indonesia selain

berguana dalam lingkup pelajaran bahasa juga dibutuhkan untuk
menguasai bermacam informasi yang terdapat dalam mata pelajaran
lain.*> Menurut Yolandasari dalam Yulianto, pembelajaran bahasa

Indonesia di sekolah dasar terdapat 4 keterampilan, yakni baca, tulis,

berbicara, dan menyimak.*® Sedangkan menurut Safni aspek

pembelajaran bahasa Indonesia adalah:

a. Mendegarkan, seperti  mendengarkan  berita,  petunjuk,
pengumuman, perintah, dan bunyi atau suara.

b. Berbicara, seperti mengucapkan gagasan dan perasaan,
menyampaikan sambutan, dialog, pesan, pengalaman, dan
mencerikan diri sendiri.

c. Membaca, seperti membaca huruf, suku kata, kata, kalimat,
paragraf, dan berbagai teks bacaan.

d. Menulis, seperti menulis karangan naratif dan normatif dengan
tulisan rapi dan jelas dengan memperhatikan tujuan dan ragam

pembaca, pemakaian ejaan dan tanda baca yang tepat.*4

Adapun materi pembelajaran bahasa Indonesia yang akan

dijadikan dalam penelitian ini yaitu teks yang terdapat pada buku

42 Heny Subandiyah, Pembelajarna Literasi dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia,
Paramasastra: Jurnal Ilmiah Bahasa Sastra dan Pembelajarannya 2 (1), 2015. him 113

4 Dwi Yulianto, Aninditya Sri Nugraheni., Efektivitas Pembelajaran Daring dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia, DECODE: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi Vol. 1 No.1,
2021. him 39

4 Safni Febri Anzar, Analisis Kesulitan Belajar Siswa pada Pembeajaran Bahasa
Indonesia di Kelas V SD Negeri 20 Meulaboh Kabupaten Aceh Barat Tahun Ajaran 2015/2016,
Bina Gogik, Vol. 4 No. 1, 2017. him 57



27

tematik bermain di lingkunganku tema 2 subtema 2 bermain di rumah
teman kelas 11 SD/MI. Materi pembelajaran sebagai berikut:

Ayo Membaca

Dengarkan temanmu membaca teks berikut!

Memetik Jambu di Rumah Udin

Pohon jambu di rumah Udin sedang berbuah.

Udin mengajak Beni dan teman-teman untuk bermain di rumahnya.
Mereka memetik jambuh yang tumbuh di depan rumah.

Buahnya sangat banyak.

Udin dengan semangat memanjat pohon jambu.

Beni memetik jambu dengan menggunakan galah.

Lani memetik jambu yang buahnya tidak terlalu tinggi.

Sementara Edo dan Siti mengumpulkan buah jambu yang sudah
dipetik.

Mereka bermain dengan riang gembira.*

4% Taufina, Bermain di Lingkunganku, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017). him 56
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat penelitian

Waktu dan tempat penelitian dilaksanakan pada semester ganjil
tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini dilaksanaka di SD Negeri 123
Palembang Jl. AMD Sugiwaras, Kota Palembang, Sumatera Selatan
30155. Pemilihan lokasi tempat penelitian sudah menjadi pertimbangan
yang matang dengan masalah yang diteliti dan subjek yang menjadi
penelitian sesuai dengan permasalahan yang sedang terjadi di SD Negeri
123 Palembang. Selain itu penunjang data dan sumber informasi untuk
kelacaran penelitian juga menjadi pertimbangan peneliti dalam melakukan

penelitian di SD Negeri 123 Palembang.

B. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan dan metode penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah pendektan dan metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami fenomena yang
dialami oleh subyek penelitian. Misalnya prilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan sebagainya, secara holistik dengan cara deskriptif dalam
suatu konteks khusus yang alami tanpa ada campur tangan manusia dan
dengan memanfaatkan secara optimal sebagai metode ilmiah yang lazim

digunakan.*®

4 Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019). him 10

28
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Penelitian kualitatif melibatkan penggunaan dan pengumpulan data
sebagai bahan empiris seperti studi kasus, pengalaman pribadi,
instropeksi, riwayat hidup, wawancara, pengamatan, teks sejarah,
interaksional, dan visual yang menggambarkan momen rutin dan
problematis, serta maknanya dalam kehidupan individual dan kolektif.
Penelitian kualitatif secara inheren merupakan multi-metode di dalam satu
fokus, yaitu yang dikendalikan oleh masalah yang diteliti.*’

Bedasarkan uraian diatas pendekatan dan metode penelitian yang
akan digunakan adalah penelitian kualitatif dengan mengunakan tahap
berpikir kritis secara ilmiah yang dimana seorang peneliti harus berfpikir
induktif. Yaitu menguak fakta-fakta terkait kesulitan belajar siswa dalam
memahami teks bacaa pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan
mengamati lansung di lapangan, lalu menganalisisnya kemudian berupaya

melakukan teorisisasi dengan apa yang diamati.

C. Definisi Operasional Judul
Adapun definisi operasional judul dalam penelitian ini adalah:
1. Kesulitan belajar siswa dalam memahami teks bacaan
Menurut Eka, secara garis besar kesulitan belajar dapat
diklasifikasikan dalam dua kelompok: kesulitan belajar yang
berhubungan dengan perkembangan dan kesulitan belajar akademik.
Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan mencakup

gangguan motorik dan persepsi, kesulitan belajar bahasa dan

47 Galang Surya Gumilang, Metode Penelitian Kualitatif dalam Bidang Bimbingan dan
Konseling, Jurnal Fokus Konseling, Vol. 2 No. 2, 2016. him 145
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komunikasi, dan kesulitan belajar penyesuaian perilaku sosial.
Sedangkan kesulitan belajar akademik menunjuk pada adanya
kegagalan pencapaian prestasi akademik yang sesuai dengan kapasitas
yang diharapkan.*8

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar antara lain:
faktor intern (faktor dari dalam diri anak itu sendiri) dan faktor ekstern
(faktor dari luar anak), yang meliputi cara mendidik anak oleh orang
tua mereka di rumah dan faktor guru di sekolah, kemudian alat-alat
pembelajaran, kondisi tempat belajar, kurikulum dan lain-lain.*

Sedangkan membaca pemahaman merupakan suatu proses
pemerolehan makna yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan
pengalaman yang telah dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan
dengan isi bacaan. Membaca pemahaman merupakan sub pokok
bahasan dari membaca lajut dengan tujuan agar siswa mampu
memahami, menafsirkan, serta menghayati isi bacaan.*

Keterampilan membaca dan memahami suatu bacaan sangat
penting bagi penuntut ilmu. Sebagian besar orang memproleh informasi
dan pengetahuan melalui bacaan. Membaca merupakan suatu penelitian
dan keterampilan, karena suatu keterampilan maka membaca itu bisa

dikembangkan dengan banyak berlatih, keterampilan membaca sudah

4 Eka Khairani Hasibuan, Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa pada Pokok
Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar di SMP Negeri 12 Bandung, AXIOM: Vol. VII, No. 1, 2018.
him 22

49 Ibid, hlm 92

% |dah Faridah Laily, Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan
Kemampuan Memahami Soal Cerita Matematika Sekolah Dasar, EduMa, Vol. 3 No. 1, 2014. him
55
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seharusnya menjadi keterampilan yang perlu dan penting dikuasai oleh
semua orang.>!

Bedasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan
belajar siswa dalam memahami teks bacaan bisa terjadi karena faktor
internal (faktor dari dalam diri anak) atau eksternal (faktor dari luar
anak) yang dialami siswa sehingga siswa terhambat dalam memahami
teks bacaan dan mengakibatkan kesulitan belajar bagi siswa karena
keterampilan membaca dan memahami isi bacaan sangat penting bagi
penuntut ilmu.

Adapun indikator penelitian yaitu:
a. Melakukan, siswa memberikan respon secara fisik terhadap
perintah membaca.
b. Mengalihkan, siswa mampu menyampaikan secara lisan apa yang
telah dibacanya.
c. Menjawab, siswa mampu menjawab pertanyaan tentang isi bacaan.
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Menurut Yolandasari dalam Yulianto, pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah dasar terdapat 4 keterampilan, yakni baca, tulis,
berbicara, dan menyimak.>? Sedangkan menurut Safni aspek
pembelajaran bahasa Indonesia adalah:
a. Mendegarkan, seperti  mendengarkan  berita, petunjuk,

pengumuman, perintah, dan bunyi atau suara.

51 Dalman., Keterampilan Membaca, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014).

2 Dwi Yulianto, Aninditya Sri Nugraheni., Efektivitas Pembelajaran Daring dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia, DECODE: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi Vol. 1 No.1,
2021. him 39
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b. Berbicara, seperti mengucapkan gagasan dan perasaan,
menyampaikan sambutan, dialog, pesan, pengalaman, dan
mencerikan diri sendiri.

c. Membaca, seperti membaca huruf, suku kata, kata, kalimat,
paragraf, dan berbagai teks bacaan.

d. Menulis, seperti menulis karangan naratif dan normatif dengan
tulisan rapi dan jelas dengan memperhatikan tujuan dan ragam

pembaca, pemakaian ejaan dan tanda baca yang tepat.>

D. Objek Penelitian
Mengingat waktu, biaya, dan tenaga maka penelitian ini akan
dilakukan di SD Negeri 123 Palembang dengan respoden dalam penelitian
ini adalah siswa kelas 11 SD Negeri 123 Palembang dan akan difokuskan
kepada siswa kelas Il A, wali kelas Il A SD Negeri 123 Palembang, dan

kepala sekolah SD Negeri 123 Palembang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini memiliki 3 teknik yaitu:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan dalam aktivitas penelitian telah
direncanakan secara sistematis, dirumuskan sesuai dengan tujuan

penelitian serta dapat dipertanggung jawabkan kebenaran dan

53 Safni Febri Anzar, Analisis Kesulitan Belajar Siswa pada Pembeajaran Bahasa
Indonesia di Kelas V SD Negeri 20 Meulaboh Kabupaten Aceh Barat Tahun Ajaran 2015/2016,
Bina Gogik, Vol. 4 No. 1, 2017. him 57
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keasliaannya.>* Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik observasi pasif yang dimana peneliti mengamati
narasumber terkait apa yang dilakukan tetapi peneliti tidak terlibat
pada kegiatan yang dilakukan narasumber.> Observasi yang dilakukan
penelitian ini adalah dengan mengamati lansung dan melihat keadaan
pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas Il
SD Negeri 123 Palembang dan mengamati siswa dalam melakukan
pembelajaran.
2. Wawancara

Wawancara atau sering disebut dengan interview merupakan
aktivitas pengumpulan data dalam bentuk komunikasi verbal antara
respoden dan informan dengan menggunakan paduan wawancara yang
telah disepakati atau sedang dijalankan. Yang dilakukan dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka lansung antara pewawancara
(peneliti) dengan respoden atau informan sebagai yang diwawancara.
Wawancara yang dilakuak penelitian ini adalah wawancara terstruktur
(structured interview). Wawancara berstruktur atau berpedoman
dilakukan terlebih dahulu dengan mempersiapkan pedoman
wawancara (interview guide) tertulis tentang apa yang hendak

ditanyakan kepada subjek penelitian.>®

5 Heri Junaidi, Metode Penelitian Berbasis Temukenali, (Palembang: CV. Amanah,
Rafah Press, 2018). him 53

55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Afabeta,
2018). him 135

%Heri Junaidi, Metode Penelitian Berbasis Temukenali, (Palembang: CV. Amanah,
Rafah Press, 2018). him 55
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Wawancara ini ditujukan pada guru kelas Il dan siswa kelas Il
guna untuk mendapatkan informasi terkait kesulitan siswa dalam
memahami teks bacaan pada mata pelajaran bahasa Indonesia, serta
faktor apa saja yang menjadi penghambat siswa kelas 11 SD Negeri
123 Palembang dalam memahami teks bacaan serta solusi dalam
mengatasinya.

3. Tes

Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan serta alat yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengukuran intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.>’

Tes dalam penelitian ini ditujukan pada siswa kelas Il A SD
Negeri 123 Palembang untuk mengetahui kemampuan pemahaman
siswa dalam memahami teks bacaan pada mata pelajaran bahasa
Indonesia. Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes prestasi
atau achievement test yaitu tes yang digunakan untuk mengukur
pecapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu.®

4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dari sumber-sumber
tertulis yang berbentuk surat, catatan harian, memoar, laporan,
manuskrif atau lainya yang berhubungan dengan penelitian.>® Teknik
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memproleh data
SD Negeri 123 Palembang, jumlah guru dan staf tata usaha SD Negeri

123 Palembang, gambar atau foto wawancara penelitian dan aktivitas

57 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Surabaya: Zifatama Publisher, 2015). him 91
%8 1bid, him 118
%9 Heri Junaidi, Metode Penelitian Berbasis Temukenali, him 58
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pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas Il SD Negeri 123

Palembang, dan sarana prasarana.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses memgatur urutan data,
mesingkronisasikanya dalam sebuah pola, kategori, dan satuan urutan
dasar. Data yang terkumpul berupa catatan lapangan dan komentar
peneliti, gambar, foto, dokumentasi, laporan biografi, artikel, dan
sebagainya.®® Dalam sebuah penelitian, analisis data dilakukan atas
statemen atau pernyataan yang dikemukan oleh informan. Hal ini
dilakukan dengan cara, peneliti membaca seluruh transkip wawancara
yang ada dan mendeskripsikan seluruh pengalaman yang ditemukan di
lapanngan. Bedasarkan upaya pada tahap yang ditemukan tersebut akan
diketahui makna baik makna konotatif-denotatif atau makna implisit dan
eksplisit dari pernyataan atas topik atau objek.5*

Analisis data ini menggunakan analisis data Miles dan Hurbeman.
Untuk melakukan analisis dilapangan model miles dan Hurbeman, maka
diperlukan beberapar proses yaitu:
1. Reduksi data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan pehatian pada

penyedehanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang

60 Sugiyono., Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Afabeta,
2018). him 244

61 Heri Junaidi., Metode Penelitian Berbasis Temukenali, (Palembang: CV. Amanah,
Rafah Press, 2018). him 63
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muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.%? Reduksi data
meliputi: meringkas data, mengkode, menelusur tema, membuat
gugus-gugus. Meringkas hasil pengumpulan data ke dalam konsep,
kategori, dan tema-tema, itulah kegiatan reduksi data.®

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah  peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.®

Dalam penelitian ini data yang direduksikan berupa hasil
wawancara yang dilakukan terhdap tiga informan vyaitu kepala
sekolah, guru dan siswa. Hasil wawancara ini berupa bagaimana
kesulitan belajar siswa dalam memahami teks bacaan dengan
menerapkan metode eja pada mata pelajaran bahasa Indonesia, faktor
apa yang mempernagruhi siswa dalam memahami teks bacaan, dan
upaya apa untuk mengatasi permasalahan tersebut, data selanjutnya
adalah hasil tes terhadap siswa untuk mengetahui pemahaman dan

kualitas membaca siswa dan hasil observasi penelitian.

2. Penyanjian Data

62 Galang Surya Gumilang, Metode Penelitian Kualitatif dalam Bidang Bimbingan dan

Konseling, Jurnal Fokus Konseling, VVol. 2 No. 2, 2016. him 156

91

83 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33, 2018. him

6 Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang

Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019). him 80
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Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberikan kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data
kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan,
matriks, grafik, jaringan, dan bagan.®

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan kategori, dan sejenisnya.
Dalam hal ini Miles dan Hurberman menyatakan “the most frequen
from of display data for qualitative research data in past has been
narrative tex” yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks naratif. Dengan
mendisplaykan data, maka akan mempermudah untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya bedasarkan apa yang
telah dipahami tersebut.%®

3. Verifikasi Data

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan
kesimpulan atau verifikasi yang merupakan pengambilan keputusan
dan permulaan pengumpulan data, alur sebab akibat dan proporsi-
proporsi lain. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan
adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya

8 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33, 2018. him
94

 Umar Sidig dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019). him 82
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masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi
jelas.®’

Hasil dari penyajian data atau yang telah disusun dengan rincih
kemudian ditarik simpulan. Simpulan tentang analisis kesulitan
belajar siswa dalam memahami teks bacaan pada pembelajaran
bahasa Indonesia siswa kelas 1l A SD Negeri 123 Palembang dalam
pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran dan solusi guru dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa dalam memahami teks bacaan pada
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas Il A SD Negeri 123
Palembang.

Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian
berlansung, dengan cara:

a. Memikir ulang selama penulisan.

b. Tinjauan ulang catatan lapangan.

c. Tinjauan kembali dan tukar pikiran atar teman sejawat untuk

mengembangkan kesepakatan intersubjektif.

d. Upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu

temuan dalam seperangkat data yang lain.®

G. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data penelitian dapat dilihat dari kemampuna menilai
data dari aspek validitas dan reliabilitas data penelitian. Untuk menguiji

validitas penelitian dapat dilakukan dengan metode triangulasi dimana

94

57 1bid, him 84-85
% Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33, 2018. him
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peneliti menemukan kesepahaman dengan subjek penelitian. Sedangkan
reliabilitas dapat dilakukan dengan melakukan atau menerapkan prosedur
catatan lapangan.®
Tujuan dari triangulasi bukan unutk mencari kebenaran tentang
beberapa fenomena, tetapi lebih kepada peningkatan pemahaman peneliti
terhadap apa yang telah ditemukan. Sedangkan nilai dari teknik
pengumpulan data dengan triangulasi adalah untuk mengetahui data yang
diproleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti.”
Menurut Mekarisce, triangulasi diartikan juga sebagai kegiatan
pengecekan data melalui beragam sumber, teknik, dan waktu.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan data yang telah diproleh melalui berbagai sumber.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan melakukan
pengecekan data kepada sumber yang sama, namun dengan teknik
yang berbeda. Misalnya data yang diproleh melalui wawancara
mendalam kepada informan terkait persepsi, gagasan, dan sikap.
3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan

pengecekan kembali terhadap data kepada sumber dan tetap

8 Heri Junaidi., Metode Penelitian Berbasis Temukenali, him 63-64
0 Sugiyono., Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2010). him 85
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menggunakan teknik yang sama, namun dengan waktu atau situasi

yang berbeda.”*

Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi teknik untuk
keabsahan data. Yang berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda dalam mendapatkan data dari sumber data yang
sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara terstruktur, tes, dan
dokumentasi untuk mendapatkan sumber data sehingga menghasilkan data

yang sesuai.

L Amnild Augina Mekarisce, Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian
Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat, Jurnal IImiah Kesehatan Masyarakat, Vol. 12 Edisi 3,
2020. him 150-151



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah SD Negeri 123 Palembang

1. Identitas Sekolah

a. Nama sekolah : SDN 123 Palembang
b. Nomor Statistik 101116008017

c. Propinsi : Sumatera selatan

d. Kecamatan : Sukarami

e. Desa/kelurahan : Talang jambe

f. Jalan dan nomor : JI AMD. Sugiwaras
g. Kode pos : 30155

h. Status sekolah : Negeri

I. Akreditasi ‘B

j. Tahun berdiri : 1984

k. Tahun perubahan : 2016

|. Kegiatan belajar mengajar : Pagi dan siang

m. Jarak ke pusat kecamatan : 6 KM

n. Jarak ke pusat kota : 15 KM

0. Jumlah keanggotaan rayon .6

p. Organisasi penyelelenggara : Pemerintah

2. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi
“Berkualitas, berilmu, bertaqwa, unggul dalam prestasi, cinta

lingkunagan, dan sopan santung dalam perilaku”.

41



b. Misi

Mengacu pada visi diatas maka misi SD Negeri 123 Palembang

sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)
8)

9

Menciptakan kedisiplinan guru dan siswa.

Meningkatkan profesional guru.

Menciptakan situasi belajar mengajar yang kondusif.

Melengkapi sarana dan prasarana penunjang.

Mewujudkan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung.

Mengarahkan potensi siswa supaya dapat berkembang secara

optimal.

Mempersiapkan potensi siswa dalam era globalisasi.

Menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan sekolah.

Menciptakan keindahan dan kerapian lingkungan sekolah.

10) Melestarikan dan menjaga lingkungan sekolah.

3. Guru SD Negeri 123 Palembang

Daftar jumlah dan keadaan guru di SD Negeri 123 Palembang

sebagai berikut:

Tabel 4.1 Datar Guru SD Negeri 123 Palembang

No Nama NIP/NISN Jenis Jabatan
Kelamin

1 Rosmala Dewi, 196312131984062002 Perempuan Kepala
S.Pd. Sekolah

2 Martinah Purwati 196302021989072001 Perempuan Wakil
Ningsih, S.Pd. Kepala

Sekolah

3 Toibah, S.Pd.1. 196403131986022002 Perempuan Guru

4 Endah Dwiwiyani, 196509221988042001 Perempuan Guru
S.Pd.

5 Raden Ujang 196611281989071001 Laki-laki Guru

6 Enikdar, A.Ma.S. 196305161988042001 Perempuan Guru
Pd.

7 Dina Mariana, S.Pd. 198909222019022005 Perempuan Guru

8 Desi Eka Susanti, 198512272020122007 Perempuan Guru




S.Pd.

9 Robi Suvahag, S.Pd. 198710062020121002 Laki-laki Guru

10 Nur Afni Junelsi, 199204082020122022 Perempuan Guru
S.Pd.

11 Rizky Lestarini, 199307062020122014 Perempuan Guru
S.Pd.

12 Wenny 199710022020122017 Perempuan Guru
Oktavianada, S.Pd.

13 | Budiarto 196906142001041001 Laki-laki Guru

14 Fatma Novita, S.Pd. 198210052022212001 Perempuan Guru

15 Widiyani, S.Pd. 198401112022212003 Perempuan Guru

16 Nyimas Mardiana, 198601022022212008 Perempuan Guru
S.Pd.

17 Yulia Pangestu 4055764665130173 Perempuan Guru

18 Nurhayati, S.Pd. 4448766668130092 Perempuan Guru

19 Sindrawati, S.Pd. 3361759659130113 Perempuan Guru

20 Siti Fatimah, S.Sos. 2847776677130002 Perempuan Guru

21 Furnama Rhama 7752767668230302 Perempuan Guru
Dona, S.Pd.

22 Fivin Soepriyanti, 6163768669230170 Perempuan Guru
S.Pd.

23 Icha Yuniantika, - Perempuan Guru
S.Pd.

24 Dewi Suciana, S.Ag. - Perempuan Guru

25 Ayu Hardia Ningsih, - Perempuan Guru
S.Sos.

26 Merista Desiliani, - Perempuan Guru
S.Pd.

27 Desi Novianti, S.Pd. - Perempuan Guru

28 Riken Aprilia - Perempuan Guru

4. Sarana dan Prasarana SD Negeri 123 Palembang
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Sarana dan prasarana pendidikan di SD Negeri 123 Palembang

cukup lengkap dan baik sehingga dapat dipergunakan dengan baik.

Daftar sarana dan prasarana yang terdapat di SD Negeri 123

Palembang sebagai berikut:

Tabel. 4.2 Sarana dan Prasarana

Z
o

Keberadaan
Ada | Tidak

Fungsi
Ada | Tidak

Jenis
Ruang kepala sekolah
Ruang guru
Ruang kelas
Ruang perpustakaan
Ruang UKS
Kantin
WC guru
W(C siswa
Meja

AN

OO (NI (W|IN |-
AN ANANENENENENEANEN
ANANENENENENEN




10 | Lapangan olahraga v v
11 | Kursi v v
12 | Lemari v v
13 | Papan tulis v v
14 | Komputer v v
15 | Printer v v
16 | Proyektor v v
17 | Kipas angin v v

B. Hasil Penelitian di SD Negeri 123 Palembang

44

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada metodologi penelitian

bahwa untuk menganalisis data yang diproleh, baik itu data hasil

observasi, hasil wawancara, dan hasil tes yang telah dilakukan di SD

Negeri 123 palembang dengan objek penelitian yaitu: siswa kelas 11 A,

guru kelas Il A dan kepala sekolah SD Negeri 123 palembang. Akan

dianalisis dengan tenik penelitian kualitatif, Data yang telah diproleh akan

dijelaskan secara rincih hingga dapat ditarik kesimpulan dengan jelas

tentang kesulitan belajar siswa dalam memahami teks bacaan pada

pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 11 SD Negeri 123 Palembang.

1. Kesulitan

Siswa dalam Memahami

Teks

pada

Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Il A SD Negeri 123

Palembang

Untuk menganalisis bagaimana Kesulitan siswa dalam memahami

teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 11 SD

Negeri 123 Palembang. Telah dilakukan penelitian pada tanggal 7

November 2022 di SD Negeri 123 Palembang. Dalam hal ini

wawancara dilakukan kepada siswa kelas Il A, guru kelas Il A, dan
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kepala sekolah SD Negeri 123 Palembang serta tes kemampuan
membaca siswa kelas Il A untuk mendapatkan infomasi mengenai
kesulitan siswa dalam memahami teks bacaan pada pembelajaran
bahasa Indonesia siswa kelas 11 SD Negeri 123 Palembang.
Nama-nama narasumber yang diwawancarai yaitu: lbu Martina
Purwati Ningsih selaku wakil kepala sekolah, Ibu Nurhayati selaku
guru/wali kelas Il A, dan Assyifa Khairyah, M. Vikram, serta M.
Fadhil Zafran selaku siswa kelas Il A SD Negeri 123 Palembang.
Bedasarkan hasil observasi, bahwa kesulitan siswa Il A dalam
membaca adalah tidak tahu huruf, sering membalik huruf, sulit
merangkai huruf dalam susunan kata, salah mengeja huruf, dan tidak
memperhatikan tanda baca, siswa terus membaca sampai akhir kalimat
tanpa memperhatikan tanda baca seperti titik, koma dan tanda baca
lainnya. Sebagian siswa kelas Il A sudah bisa membaca dan mengeja
tetapi masih belum bisa memahami teks bacaan yang diberikan.
Kesulitan yang sering dialami siswa dalam memahami teks bacaan
adalah siswa sulit mengidentifikasi huruf, sulit membaca
penggabungan huruf, dan tidak paham apa yang dimaksud dengan isi
kalimat teks yang dibaca. Respon siswa terhadap penerapan metode
eja cukup baik, walaupun masih ada beberapa yang belum bisa
membaca lancar. Untuk situasi dan kondisi pada saat penerapan

metode eja siswa cukup kondusif dan tertib.”?

2 Hasil Observasi di SD Negeri 123 Palembang, Tanggal 7 November 2022,
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Selaras dengan hasil wawancaran kepda Ibu Nurhayati selaku guru
kelas Il A berkaitan dengan informasi kesulitan yang dialami siswa
pada saat membaca dan memahami teks bacaan dengan menerapkan
metode eja bahwa:

“Siswa kebanyakan tidak tahu huruf, salah membaca huruf, dan
sulit menggabungkan huruf, sehingga mereka tidak bisa
mengejanya dan harus dikenalkan terlebih dahulu huruf alfabetis
seperti A-Z agar mereka bisa merangkai kata dan membaca
kalimat. Mereka lambat dalam mengeja huruf dan guru harus
melakukan secara berulang-ulang agar mereka paham "

Senada dengan hasil wawancara kepada Assyifa Khairyah, M.
Vikram, serta M. Fadhil Zafran selaku siswa kelas Il A SD Negeri 123
Palembang terkait dengan pertanyaan kesulitan apa yang dialami pada
saat membaca, memahami teks bacaan, dan penerapan metode eja
bahwa:

Assyifa Khairyah: “Sulit menggabung huruf”

M. Vikram : “Susah membaca penggabungan huruf”

M. Fadhil Zafran : “Salah membaca huruf’’*

Sedangkan dengan hasil wawancara kepada Ibu Martina Purwati
Ningsih selaku wakil kepala sekolah SD Negeri 123 Palembang
diperoleh informasi bahwa:

“Kalo untuk kelas 1l mungkin kesulitannya siswa yang masih

belum hafal dengan huruf afabetis, dan tidak bisa membedakan

huruf, dan sering salah membaca penggabungan huruf pada teks

bacaan. Sedangkan bagi siswa yang sudah hafal dengan huruf dan
sudah lancar membaca mungkin mereka tidak terlalu kesulitan.””

78 Hasil Wawancara dengan Ibu Nurhayati, Tanggal 7 November 2022
4 Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas Il A, Tanggal 7 November 2022
7> Hasil Wawancara dengan lbu Martina Purwati Ningsih, Tanggal 7 November 2022
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Selanjutnya hasil tes kemampun siswa dalam membaca dan

memahami teks bacaan dengan menerapkan metode eja yang telah

dilakukan di kelas 11 A SD Negeri 123 Palembang dengan hasil yaitu:

Tabel 4.3 hasil tes kemampuan membaca siswa kelas 11 A

Kelancaran Pelafalan Dapat Dapat Dapat
dalam huruf merangkai memahami menjawab
No Nama membaca alfabetis kata dan isi teks yang pertanyaan
teks sesuai kalimat dibaca tentang teks
bunyi bacaan
fonem
1 Alma Cukup Cukup Cukup Kurang Kurang
Nurfazia
2 Arsya Satya Cukup Cukup Cukup Cukup Kurang
Azzam
3 Assyifa Sangat baik Sangat Sangat baik Sangat baik Sangat baik
Khairyah baik
4 Den Surnano - - - - -
5 Gibran Cukup Cukup Cukup Kurang Kurang
Syaikul
6 Hanan - - - - -
Nursya’sudah
7 Jasdia Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup
Anatasyah
8 Marwa Nadia Baik Baik Baik Cukup Cukup
9 Merly - - - - -
Azzahrah
10 M. Abiyan Baik Cukup Cukup Kurang Kurang
Faris
11 M. Afwan - - - - -
12 M. Aldo Baik Baik Baik Baik Baik
13 M. Ardi Baik Cukup Cukup Cukup Cukup
14 M. Asep Baik Cukup Cukup Cukup Cukup
15 M. Fadhil Cukup Baik Baik Cukup Cukup
Zafrah
16 M. Igbal Sangat baik Baik Baik Baik Baik
Herdiansyah
17 M. Novrian Sangat baik Sangat Sangat baik | Sangat baik Sangat baik
baik
18 M. Rafhanan Cukup Cukup Cukup Kurang Kurang
19 M. Vikram Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang
20 Nadyah Tiara Baik Baik Cukup Cukup Cukup
Kasih
21 Nur Bilgis Cukup Cukup Cukup Kurang Kurang
22 Putri Schatzy Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang
23 Syakila Putri Cukup Cukup Cukup Kurang Kurang
24 Surya Ningsih
25 Winda Cukup Cukup Cukup Kurang Kurang
Natasya
26 Yafied Dwi Cukup Cukup Cukup Kurang Kurang
Putra
27 Zulfa Azarah
28 Sopie Cukup Cukup Cukup Kurang Kurang
Hanafah
29 Zoya Dyandra | Sangat baik Baik Baik Baik Baik
30 Rafatar Sangat baik Baik Baik Baik Baik
31 Faraq Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang
32 Ibrahim Baik Cukup Cukup Cukup Cukup
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Hasil tes menunjukkan 5 siswa sangat baik, 7 siswa baik, 11 siswa
cukup, dan 3 siswa kurang dalam kelacaran membaca teks. 2 siswa
sangat baik, 7 siswa baik, 14 siswa cukup dan 3 siswa kurang dalam
pelafalan huruf sesuai bunyi fonem. 2 siswa sangat baik, 7 siswa baik,
14 siswa cukup, dan 3 siswa kurang dalam merangkai kata dan
kalimat. 1 siswa sangat baik, 5 siswa baik, 7 siswa cukup dan 13
kurang dalam memahami isi teks serta menjawab pertanyan tentang isi
teks bacaan. Jadi dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
kemampuan siswa kelas Il A SD Negeri 123 Palembang dalam
memahami teks bacaan masih kurang. "

Bedasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru dan siswa
kelas Il A, serta hasil tes kemampuan siswa dalam memahami teks
bacaan dapat diketahui bahwa kesulitan siswa dalam memahami teks
bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas Il SD Negeri
123 Palembang yaitu kesulitan siswa Il A dalam membaca, yaitu tidak
tahu huruf, sering membalik huruf, sulit merangkai huruf dalam
susunan kata, salah mengeja huruf, tidak bisa membedakan huruf, dan
tidak memperhatikan tanda baca. Sebagian siswa kelas 1l A sudah bisa
membaca dan mengeja tetapi masih belum bisa memahami teks
bacaan yang diberikan. Kesulitan yang sering dialami siswa dalam
memahami teks bacaan adalah siswa sulit mengidentifikasi huruf, sulit
membaca penggabungan huruf, dan tidak paham apa yang dimaksud

dengan isi kalimat teks yang dibaca. Karena rata-rata siswa kelas Il A

6 Hasil Tes di Kelas Il A, Tanggal 7 November 2022
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belum bisa memahami teks maka guru harus menjelaskan terlebih
dahulu tentang teks yang dibaca agar siswa paham. Respon siswa
terhadap penerapan metode eja cukup baik, walaupun masih ada
beberapa yang belum bisa membaca lancar. Untuk situasi dan kondisi

pada saat penerapan metode eja siswa cukup kondusif dan tertib.

Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Siswa dalam
Memahami Teks Bacaan pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di
Kelas Il A SD Negeri 123 Palembang

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar
siswa dalam memahami teks bacaan pada pembelajaran bahasa
Indonesia di kelas Il A SD Negeri 123 Palembang, sehingga dalam hal
ini peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap wakil kepala
sekolah, guru kelas Il A, serta siswa kelas Il A SD Negeri 123
Palembang untuk mengetahui informasi yang terkait.

Bedasarkan hasil observasi bahwa faktor dan hambatan yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa dalam memahami teks bacaan
pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 1l A SD Negeri 123
Palembang yaitu, materi pembelajaran seperti teks bacaan yang
mereka baca karena, masih ada beberapa siswa yang cara mengeja
mereka masih terbata-bata, masih salah dalam membaca huruf,
mengubah huruf, dan sering mengucapkan kata yang salah. Serta
hambatan yang dihadapi pada saat penerapan metode eja adalah masih

ada beberapa siswa yang mudah malas dan mudah bosan sehingga
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tidak fokus pada saat penerapan metode eja. Kedala yang sering
dihadapi siswa pada saat penerapan metode eja adalah siswa sulit
menggabungkan huruf, merangkai huruf menjadi kata, salah membaca
huruf sesuai bunyi fonem. Sehingga siswa menjadi lambat dalam
mengeja huruf jadi, guru harus melakukan secara berulang-ulang agar
mereka paham.””

Selaras dengan hasil wawancara kepda Ibu Nurhayati selaku guru
kelas 11 A diperoleh informasi bahwa:

“Faktor kesulitan siswa dalam memahami teks bacaan mungkin

materi pembelajaran seperti teks bacaan yang siswa baca, jika

mereka tidak bisa membaca teks tersebut maka itu menjadi

kesulitan mereka dalam memahami teks bacaan. Kebanyakan

siswa tidak tahu huruf sehingga mereka tidak bisa mengejanya dan

harus dikenalkan terlebih dahalu huruf alfabetis seperti A-Z agar

mereka bisa merangkai kata dan membaca kalimat™®

Begitupun dengan hasil wawancara kepada M. Vikram dan M.
Fadhil Zafran selaku siswa kelas Il A terkait dengan pertanyaan faktor
yang mempengaruhi dalam membaca dan memahami teks bacaan dan

diperoleh informasi bahwa:

M. Vikram : “Huruf sulit dibaca”
M. Fadhil Zafran : “Sulit membaca huruf”’®

Sementara hasil wawancara dengan Ibu Martina Purwati Ningsih
selaku wakil kepala sekolah diproleh informasi bahwa:

“Faktornya mungkin antara dari luar sekolah karena, kalo didalam

sekolah waktunya hanya sedikit untuk belajar di sekolah. Mungkin

mereka kurang pembelajaran lebih lanjut karena kesibukan orang
tua dalam bekerja dan waktu belajar hanya sebentar di sekolah.

" Hasil Observasi di SD Negeri 123 Palembang, Tanggal 7 November 2022
8 Hasil Wawancara dengan Ibu Nurhayati, Tanggal 7 November 2022
" Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas Il A, Tanggal 7 November 2022
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Jadi faktornya dari luar, kalo tidak di bantu belajar dengan orang
tua mungkin siswa di sekolah kesulitan.”®°

Selaras dengan hasil wawancara kepada Ibu Nurhayati selaku guru
kelas 1l A diproleh informasi bahwa:

“Faktor lainnya mungkin bagi siswa yang tidak mau belajar

bersungguh-sungguh, karena mereka mudah malas dan bosan

dirumah juga tidak ada faktor pendukung sehingga mereka
kesulitan untuk menangkap pembelajaran.”®!

Jadi dari hasil observasi dan hasil wawancara dengan wakil
kepala sekolah, guru kelas Il A, dan siswa kelas Il A SD Negeri 123
Palembang dapat diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar siswa dalam memahami teks bacaan pada
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas I A SD Negeri 123
Palembang vyaitu, faktor materi pembelajran seperti teks bacaan yang
siswa baca karena, siswa masih ada yang mengeja tebata-bata, masih
salah dalam membaca huruf, mengubah huruf, tidak tahu huruf dan
sering mengucapkan kata-kata yang salah saat membaca sehingga
siswa kesulitan untuk memahami teks bacaan. Selanjutnya faktor dari
dalam diri siswa yang mudah malas dan mudah bosan sehingga tidak
terfokus pada saat penerapan metode eja yang mengakibatkan siswa
jadi lambat dalam membaca. Dan faktor dari luar sekolah yang dimana
siswa kurang pembelajaran lebih lanjut di rumah karena kesibukan
orang tua dalam bekerja dan waktu belajar di sekolah hanya sebentar

sehingga pada saat di sekolah siswa cukup kesulitan dalam

pembelajaran.

8 Hasil Wawancara dengan Ibu Martina Purwati Ningsih, Tanggal 7 November 2022
81 Hasil Wawancara dengan Ibu Nurhayati, Tanggal 7 November 2022
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3. Solusi dalam Menangani Kesulitan Belajar Siswa dalam

Memahami Teks Bacaan pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di
Kelas Il A SD Negeri 123 Palembang

Untuk mengetahui solusi dalam menangani kesulitan belajar siswa
dalam memahami teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia di
kelas Il A SD Negeri 123 Palembang maka peneliti melakukan
observasi dan wawancara kepas wakil kepala sekolah, guru kelas Il A,
dan siswa kelas 1l A SD Negeri 123 Palembang untuk memperoleh
informasi yang terkait.

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh untuk mengetahui
solusi dalam menangani kesulitan belajar siswa dalam memahami teks
bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 11 A SD Negeri
123 palembang bahwa, Solusi dalam menangani siswa yang tidak
memahami teks bacaan guru memberikan penjelasan terlebih dahulu
tentang teks yang akan dibaca dan maksud dari isi teks sehingga siswa
paham terhadap teks yang mereka baca. Guru dengan sabar dalam
menjelaskan dan mengajarkan dengan terus-menerus sehingga dengan
perlahan-lahan siswa mengerti dan paham. Dan program yang
dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan membaca siswa dengan
memberikan tambahan jam pelajaran 8 siswa setiap hari 30 menit

sebelum memulai pembelajaran. Serta memberikan apresiasi untuk
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siswa yang sudah lancar membaca berupa pujian dan tepuk tangan
agar siswa lebih semangat.®?

Selaras dengan hasil wawancara kepada Ibu Nurhayati selaku guru
kelas Il A diperoleh informasi bahwa:

“Untuk solusi agar mereka paham kita memberi tahu terlebih
dahulu isi teks tersebut dan menjelaskan maksud dari isi teks yang
dibaca. Karena untuk kelas Il ini rata-rata mereka belum paham,
mungkin untuk yang sudah lancar membaca sedikit-sedikit mereka
sudah paham tetapi untuk yang masih mengeja mereka sulit untuk
memahami teks makanya dari itu setelah kita ajak mereka
membaca kita ajak mereka untuk mengulas bersama isi teks yang
mereka baca jadi kita menjelaskan dahulu isi dari teks tersebut
baru mereka paham dan memberikan apresiasi juga kepada mereka
seperti tepuk tangan atau pujian, kadang saya mengajak mereka
bernyanyi bersama.”%

Senada dengan hasil wawancara kepada Assyifa Khairyah dan M.
Fadhil Zafran selaku siswa kelas 1l A SD Negeri 123 Palembang
terkait dengan solusi untuk menangani kesulitan membaca dan
memahami teks bacaan bahwa:

Assyifa Khairyah: “Belajar sambil bernyanyi bersama”
M. Fadhil Zafran : “Bernyanyi”®

Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu Martina Purwati Ningsih
selaku wakil kepala sekolah SD Negeri 123 Palembang diperoleh
informasi bahwa:

“Solusinya mungkin dengan memanggil orang tua dan

menjelaskan apa yang terjadi kepada orang tua sehingga ada

kerjasama antara guru dan orang tua dalam mengatasi hal
tersebut.”®

8 Hasil Observasi di SD Negeri 123 Palembang, Tanggal 7 November 2022

8 Hasil Wawancara dengan Ibu Nurhayati, Tanggal 7 November 2022

8 Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas Il A, Tanggal 7 November 2022

8 Hasil Wawancara dengan lbu Martina Purwati Ningsih, Tanggal 7 November 2022
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Selain itu juga SD Negeri 123 Palembang memiliki program dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa dalam memahami teks bacaan, hal
ini bedasarkan hasil wawancara dengan lbu Nurhayati selaku guru
kelas Il A SD Negeri 123 Palembang dengan diperoleh informasi
yaitu:

“Untuk program bagi siswa yang tidak bisa membaca dan masih
mengeja kami  memberikan waktu setiap hari 8 siswa jam
tambahan untuk belajar membaca. Setengah jam sebelum belajar
mereka menemui saya untuk belajar membaca, untuk yang tidak
tahu huruf kita kenalkan dahulu huruf, setelah mereka mengenal
huruf kita ajak mereka mengeja kata, lalu kita belajar cara
membaca dengan cepat.”8®

Bedasarkan hasil observasi dan wawacara dengan wakil kepala
sekolah, guru kelas Il A, dan siswa kelas 1l A maka dapat diketahui
solusi dalam menangani kesulitan belajar siswa dalam memahami teks
bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 1l A SD Negeri
123 Palembang vyaitu, dengan cara guru memberikan penjelasan
terlebih dahulu tentang teks yang akan dibaca dan maksud dari isi teks
sehingga siswa paham terhadap teks yang mereka baca. Setelah siswa
membaca guru mengajak siswa untuk mengulas bersama isi dari teks
bacaan dan kadang mengajak siswa bernyanyi bersama agar tidak
bosan. Selain itu guru juga memiliki program dalam mengatasi
kesulitan membaca siswa dengan memberikan tambahan jam pelajaran
8 siswa setiap hari 30 menit sebelum memulai pembelajaran. Dan guru

juga memangil orang tua siswa untuk melakukan kerjasama antar guru

dan orang tua siswa untuk mengatasi siswa yang kesulitan dalam

8 Hasil Wawancara dengan lbu Nurhayati, Tanggal 7 November 2022
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membaca sehingga siswa tidak hanya belajar di sekolah tetapi juga di
rumah. Serta memberikan apresiasi untuk siswa yang sudah lancar

membaca berupa pujian dan tepuk tangan agar siswa lebih semangat.

C. Pembahasan
Bedasarkan hasil penelitian tentang kesulitan belajar siswa dalam
memahami teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas |1
SD Negeri 123 Palembang sudah berjalan dengan baik. Hal ini dilihat dari
kerjasama pihak sekolah seperti, wakil kepala sekolah, guru kelas Il A,
dan siswa kelas Il A SD Negeri 123 Palembang. Adapaun pembahasan

dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Kesulitan Belajar Siswa dalam Memahami Teks Bacaan pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Il A SD Negeri 123
Palembang

Setelah peneliti melakukan observasi, wawancara, kepada guru
kelas Il A dan siswa kelas Il A, serta hasil tes di kelas Il A maka
diproleh data tentang kesulitan belajar siswa dalam memahami teks
bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas Il A SD
Negeri 123 Palembang. Bedasarkan hasil analisis dan tes di kelas Il A
maka diproleh hasil bahawa rata-rata siswa kelas 11 A masih kesulitan
dalam membaca dan memahami teks bacaan karena siswa kelas Il A

sulit mengidentifikasi huruf, sulit membaca penggabungan huruf, sulit
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merangkai huruf dalam susunan kata dan kalimat, dan tidak
memperhatikan tanda baca.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa
pemahaman teks bacaan pada siswa kelas Il A SD Negeri 123
Palembang “Cukup Baik”. Kesulitan membaca dan memahami teks
bacaan yang dihadapi oleh siswa kelas I A SD Negeri 123 Palembang
yaitu:

a. Siswa sulit mengidentifikasi huruf
Kesulitan yang dialami siswa kelas Il A SD Negeri 123
dalam membaca dan memahami teks bacaan rata-rata siswa sulit
mengidentifikasi huruf seperti, siswa tidah tahu huruf, salah
membaca huruf, tidak bisa membedakan huruf dan sering
membalik huruf sehingga hal tersebut yang menjadi kesulitan
siswa dalam membaca dan memahami teks bacaan. Bedasarkan

hasil tes juga menunjukkan bahwasanya 14 siswa “Cukup” dan 3

siswa “Kurang” dalam pelafalan huruf sesuai bunyi fonem, maka

dapat diketahui bahwa salah satu kesulitan yang sering dialami
siswa kelas Il A dalam membaca dan memahami teks bacaan siswa
masih kurang dalam mengenal dan mengidentifikasi huruf dengan
benar pada teks bacaan.
b. Sulit membaca penggabungan huruf
Penggabungan huruf merupakan tahap yang penting dalam
mengeja dan membaca tetapi banyak siswa yang masih kesulitan

pada saat membaca penggabungan huruf. Bedasarkan hasil
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observasi dan wawancara di kelas 1l A SD Negeri 123 Palembang
bahwa sebagian siswa kelas 1l A masih sulit membaca
penggabungan huruf. hal ini dikarenakan siswa masih sulit
mengidentifikasi huruf dan melafalkan huruf sesuai bunyi fonem
terutama huruf yang memiliki bunyi yang sama. Sesuai dengan
hasil penelitian Nurani dkk bahwa, kesulitan terbesar yang dialami
oleh siswa dalam membaca kata adalah menggabungkan huruf dan
suku kata untuk dibacakan.t” Artinya jelas bahwa salah satu
kesulitan yang sering dialami siswa dalam membaca dan
memahami bacaan karena siswa kesulitan menggabungkan huruf.
c. Sulit merangkai kata dan kalimat

Bedasarkan hasil tes di kelas Il A SD Negeri 123
Palembang menunjukkan bahawa 14 siswa “Cukup” dan 3 siswa
“Kurang” dalam merangkai kata dan kalimat pada saat mengeja
dan membaca. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru kelas 11
A juga menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam merangkai kata
dan kalimat karena siswa masih belum terlalu mengenal huruf dan
harus dikenalkan dahulu huruf-huruf alfabetis seperti A-Z lalu
merangkai huruf menjadi kata dan kata menjadi kalimat, hal
tersebut harus dilakukan secara berulang-ulang agar siswa paham.

d. Tidak memperhatikan tanda baca
Bedasarkan hasil observasi di kelas 1l A SD Negeri 123

Palembang bahawa siswa kelas Il A pada saat membaca tidak

8 Riga Zahara Nurani dkk, Analisis Kesulitan Membaca Permulaan pada Anak Usia
Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu Vol 5 No. 3, 2021. him 1468
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memperhatikan tanda baca. Siswa hanya terus membaca dan akan
berhenti pada akhir kalimat. Tidak memperhatikan tanda baca
seperti titik, koma, dan tanda baca lainnya. Hal tersebut membuat
siswa kesulitan dalam memahami teks bacaan karena siswa kurang

dalam memperhatikan tanda baca pada saat membaca.

Dari uraian diatas dapat kita ketahui bahawa yang menjadi
kesulitan belajar siswa dalam memahami teks bacaan pada
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas Il A SD Negeri 123
Palembang bahawa siswa sulit menggidentifikasi huruf, sulit membaca
penggabungan huruf, sulit merangkai huruf dalam susunan kata dan

kalimat, dan tidak memperhatikan tanda baca.

Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Siswa dalam
Memahami Teks Bacaan pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di
Kelas Il A SD Negeri 123 Palembang

Faktor dan hambatan yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa
dalam memahami teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia di
kelas Il A SD Negeri 123 Palembang seperti:
a. Faktor dalam diri siswa

Bedasarkan hasil wawancara dengan guru kelas Il A SD
Negeri 123 Palembang faktor kesulitan siswa dalam membaca dan
memahami teks bacaan yaitu, faktor dari dalam diri siswa yang

mudah malas dan mudah bosan sehingga tidak terfokus pada saat
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penerapan metode eja di kelas yang mengakibatkan siswa menjadi
lambat dalam membaca. Karena siswa mudah malas dan mudah
bosan dan waktu belajar di sekolah juga sebentar dan di rumah
siswa juga tidak ada faktor pendukung serta tidak ada kemauan
belajar maka hal tersebut yang membuat siswa kesulitan dalam
membaca.
Faktor materi pembelajaran

Bedasarkan hasil wawancara dengan guru kelas Il A SD
Negeri 123 Palembang bahwa faktor kesulitan siswa dalam
memahami teks bacaan adalah materi pembelajaran seperti teks
bacaan yang siswa baca karena, siswa masih ada yang mengeja
tebata-bata, masih salah dalam membaca huruf, mengubah huruf,
tidak tahu huruf dan sering mengucapkan kata-kata yang salah saat
membaca. Sehingga siswa tidak dapat mengejanya dan harus
dijelaskan telebih dahulu apa yang terdapat pada teks bacaan. Hasil
wawancara dengan siswa kelas Il A juga menunjukkan bahwa
siswa kesulitan membaca huruf yang terdapat pada teks bacaan.
Maka dapat diketahui bahwa salah satu faktor kesulitan siswa
dalam memahami teks bacaan adalah materi pembelajaran yang
siswa baca.
Faktor kesibukan orang tua

Bedasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah
SD Negeri 123 Palembang bahwa salah satu faktor kesulitan siswa

dalam memahami teks bacaan kurangnya pembelajaran lebih lanjut
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karena kesibukan orang tua dalam bekerja dan tidak ada waktu
untuk memberikan pembelajaran ekstra di rumah. Karena orang
tua yang sibuk bekerja dan waktu belajar di sekolah yang sedikit
dan sebentar serta di rumah juga tidak ada faktor pendukung yang
menunjang siswa dalam belajar sehingga siswa kesulitan pada saat
pembelajaran. Maka dapat kita ketahui bahwa salah satu faktor
kesulitan siswa dalam membaca dan memahami teks bacaan yaitu
kurang nya pembelajaran lebih lanjut karena kesibukan orang tua

yang berkerja.

Dari hasil uairan di atas sesuai dengan teori yang diungkapkan
Atieka bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar
antara lain, faktor intern (faktor dari dalam diri anak itu sendiri) dan
faktor ekstern (faktor dari luar anak), yang meliputi cara mendidik
anak oleh orang tua mereka di rumah dan faktor guru di sekolah,
kemudian alat-alat pembelajaran, kondisi tempat belajar, kurikulum
dan lain-lain. 8 Maka dapat diketahui bahwa faktor kesulitan belajar
siswa dalam memahami teks bacaan pada pembelajaran bahasa
Indonesia di kelas 11 A SD Negeri 123 Palembang yaitu ada 1 faktor
intern faktor dalam diri siswa yang mudah malas dan bosan, dan 2

faktor ekstern faktor materi pembelajaran karena siswa yang masih

8Nurul Atieka, Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok di SMP Negeri 2 Sungkai Utara Lampung Utara, Jurnal Lentera Pendidikan LPPM UM
Metro Vol. 1 No. 1, 2016. him 92
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sulit membaca huruf dan mengeja terbata-bata, serta faktor kesibukan

orang tua dalam bekerja.

Solusi dalam Menangani Kesulitan Belajar Siswa dalam
Memahami Teks Bacaan pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di
Kelas Il A SD Negeri 123 Palembang
Solusi dalam menangani kesulitan belajar siswa dalam memahami
teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas Il A SD
Negeri 123 Palembang yaitu, guru mengajak siswa mengulas bersama
tentang isi teks bacaan, selain itu guru juga memiliki program yang
dapat menunjang kesulitan siswa dalam membaca dan memahami teks
bacaan, dan memberikan apresiasi kepada siswa agar lebih semangat
dalam belajar membaca, begitupun dengan pentingnya kerja sama
guru dan orang tua siswa.
a. Mengulas bersama isi teks bacaan
Untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dalam memahami
teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas Il A SD
Negeri 123 Palembang guru meberikan penjelasan terlebih dahulu
di depan kelas terkait dengan isi teks bacaan. Setelah siswa
membaca guru mengajak siswa mengulas bersama tentang isi teks
tersebut. Mulai dari kata, kalimat, dan paragraf yang terdapat di
dalam teks bacaan sehingga siswa dapat memahami maksud dari
isi teks, makna yang terkandung, dan tujuan dari isi teks bacaan.

Setelah mengulas bersama guru juga kadang mengajak siswa
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benyanyi bersama agar siswa tidak mudah bosan dan sedikit
terhibur dengan pembelajaran yang diberikan.
Program pembelajaran

Untuk menunjang kesulitan belajar siswa dalam memahami
teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas Il A SD
Negeri 123 Palembang guru memiliki suatu program yang dimana
program ini dapat sedikit membantu siswa dalam menangani
kesulitan membaca. Program yang di berikan berupa jam pelajaran
tambahan, setiap hari 8 siswa yang kurang dalam membaca
menghadap wali/guru  kelas 30 menit sebelum memulai
pembelajaran untuk melakukan jam tambahan dengan guru melatih
siswa dalam membaca. Mulai dari mengenalkan huruf hingga
kecepatan dalam membaca. Program ini cukup membatu siswa
yang kesulitan dalam membaca agar siswa tidak kesulitan dalam
melakukan proses pembelajaran.
Memberikan apresiasi kepada siswa

Selain  memberikan pembelajaran guru juga harus
memberikan apresiasi kepada siswa agar siswa lebih semangat
dalam menjalani proses pembelajaran. Apresiasi yang diberikan
wali/guru kelas Il A SD Negeri 123 Palembang untuk siswa yang
sudah lacar membaca dan dapat memahami teks bacaan berupa,
tepuk tangan, pujian dan hadiah kecil sperti makanan atau permen.
Hal ini cukup membantu siswa untuk lebih bersemangat dalam

melakukan proses pembelajaran. Sehingga siswa merasa bahawa
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usaha yang dilakukannya sangat baik dan menumbukan tingkat
kepercayaan diri siswa semakin baik.
d. Kerjasama antar orang tua dan guru

Kerjasama antar orang tua dan guru sangat penting dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa dalam memahami teks bacaan
pada pembelajaran bahasa Indonesia. selain guru orang tua juga
berperan penting dalam mendidik anak. Jika guru mendidik di
sekolah maka orang tua mendidik di rumah. Sesuai dengan teori
Tusfiana dan Tryanasari bahwa, kerjasama antara orang tua dan
wali murid dalam mengembangkan kemampuan membaca
pemahaman, sehingga kemampuan peserta didik dalam memahami
bacaan menjadi lebih baik.®® Maka dari itu jika anak memiliki
kesulitan dalam belajar SD Negeri 123 Palembang memanggil
orang tua siswa dan meberitahukan kendala dan kesulitan yang
dialami siswa selama di sekolah pada saat proses pembelajaran
agar orang tua siswa tahu bahwa siswa tersebut membutuhkan
pehatian khusus sehingga siswa tidak hanya belajar di sekolah

tetapi juga di rumah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa solusi dalam
menangani kesulitan belajar siswa dalam memahami teks bacaan pada
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas Il A SD Negeri 123

Palembang yaitu dengan 4 cara, yaitu mengulas bersama isi teks

8 Intan Ayu Tusfiana dan Dewi Tryanasari, Kesulitan Membaca Pemahaman Siswa SD,
Prosiding Konferensi Ilmiah Dasar Vol 2, 2020. him 85
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bacaan, program pembelajaran, memberikan apresiasi kepada siswa,
dan kerjasama antar orang tua dan guru. Keempat cara tersebut
diharapkan dapat membantu dalam menangani kesulitan belajar siswa
dalam memahami teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia di

kelas Il A SD Negeri 123 Palembang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 123

Palembang dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Kesulitan belajar siswa dalam memahami teks bacaan pada
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas Il A SD Negeri 123
Palembang bahwa siswa sulit menggidentifikasi huruf, sulit membaca
penggabungan huruf, sulit merangkai huruf dalam susunan kata dan
kalimat, dan tidak memperhatikan tanda baca.

2. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa dalam memahami
teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas Il A SD
Negeri 123 Palembang yaitu, faktor dari dalam diri siswa yang mudah
malas dan bosan sehingga tidak terfokus pada saat penerapan metode
eja di kelas, faktor materi pembelajaran seperti teks bacaan yang siswa
baca, dan faktor kesibukan orang tua dalam bekerja dan tidak ada
waktu untuk memberikan pembelajaran ekstra di rumah kepada siswa.

3. Solusi yang diterapkan guru dalam menangani kesulitan belajar siswa
dalam memahami teks bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia di
kelas Il A SD Negeri 123 Palembang yaitu dengan 4 cara, yaitu
mengulas bersama isi teks bacaan, melakukan program pembelajaran

dengan memberikan jam tambahan bagi siswa yang kesulitan dalam
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membaca dan memahami teks bacaan, memberikan apresiasi kepada

siswa, dan melakukan kerjasam antar orang tua dan guru.

B. Saran
Bedasarkan dari hasil dan kesimpulan penelitian ini, maka saran
yang dapat peneliti berikan yaitu:

1. Bagi siswa hendaknya lebih banyak belajar dalam meningkatkan
kualitas membaca dan memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru
sehingga dapat mengikuti pembelajaran di kelas secara optimal.

2. Bagi guru diharapkan lebih memperhatikan siswa yang kesulitan
dalam membaca dan memahami teks bacaan dan memberikan
penanganan yang tepat setelah mengetahui kesulitan yang dihadapi
siswa dalam membaca dan memahami teks bacaan.

3. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan program-program yang
dapat menujang kualitas siswa dalam membaca dan meberikan
dukungan penuh kepada siswa yang kesulitan dalam membaca dan
memhami teks bacaan.

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya penelitian ini dapat dijadikan
acuan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam dengan
topik dan fokus yang berbeda untuk memproleh perbandingan

sehingga dapat bermanfaat bagi siswa dan dunia pendidikan.
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